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ABSTRAK

Sacha inchi merupakan tanaman pangan fungsional dengan segudang manfaat sehingga
mendorong banyak petani untuk mengusahakannya secara intensif padahal tumbuhan ini baru
ditemukan dan belum diteliti secara mendalam sehingga informasinya masih sangat terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan usahatani sacha inchi di Provinsi Jawa
Barat yang terdiri atas keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Metode yang digunakan
adalah studi kasus terhadap petani sacha inchi di Provinsi Jawa Barat yaitu di Kabupaten Ciamis
dan Bandung. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan merupakan
petani binaan Universitas Galuh yang sedang konsen mengembangkan sacha inchi. Sebanyak
78 petani sacha inchi di Jawa Barat seluruhnya dijadikan sampel yang tersebar di Kabupaten
Ciamis 66 petani dan Kabupaten Bandung 12 petani. Data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh secara langsung melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner
yang kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan indeks keberlanjutan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keberlanjutan usahatani sacha inchi di Jawa Barat baik secara ekonomi,
sosial dan lingkunggan cukup berkelanjutan.

Kata kunci: Keberlanjutan usahatani, pangan fungsional, model satelit konservasi.

ABSTRACT

Sacha inchi is a functional food crop with numerous benefits, encouraging many farmers to
cultivate it intensively, even though this plant has only recently been discovered and has not been
studied in depth, resulting in very limited information. This study aims to analyze the sustainability
of sacha inchi farming in West Java Province, which consists of economic, social, and
environmental sustainability. The method used is a case study of sacha inchi farmers in West
Java Province, namely in Ciamis and Bandung Regencies. The research location was determined
intentionally considering that they are farmers assisted by Galuh University who are currently
concentrating on developing sacha inchi. A total of 78 sacha inchi farmers in West Java were
sampled, spread across Ciamis Regency 66 farmers and Bandung Regency 12 farmers. The data
used are primary data obtained directly through direct interviews using questionnaires, which are
then analyzed descriptively using a sustainability index. The results of the analysis indicate that
the sustainability of sacha inchi farming in West Java, both economically, socially, and
environmentally, is quite sustainable.

Keywords: Farming Sustainability, functional food, satellite conservation models
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PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan  negara
agraris yang sebagian besar

penduduknya hidup dan bekerja di sektor
pertanian. Widaningsih et al. (2024), saat
ini jumlah tenaga kerja yang bekerja di
sektor pertanian adalah 74 persen dari
total tenaga kerja yang ada atau
sebanyak 49 juta orang tenaga kerja yang
bekerja di sektor pertanian. Sementara itu
data BPS (2025), menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Indonesia sebanyak
284 4 juta jiwa.

Fenomena perubahan iklim yang
terjadi akhir-akhir ini serta degradasi
lahan yang tidak terkendali sebagai akibat
pembangunan yang dilaksanakan telah
mengancam keberlanjutan sektor
pertanian. BPS mencatat bahwa lahan
telah

penurunan dari 7,75 juta hektar pada

pertanian sawah mengalami
tahun 2017 menjadi 7,1 juta hektar pada
tahun 2018.
Pangan merupakan kebutuhan
dasar manusia yang harus terpenuhi
setiap saat dimana penyedia komoditi ini
adalah sektor pertanian. Untuk memenuhi
titik berat

ini

kebutuhan tersebut maka
program pemerintah saat adalah

swasembada pangan mengingat

tantangan berat sektor pertanian di
tengah terhadap
impor (INDEF, 2025).

tugas berat

ketergantungannya
Ini merupakan
semua elemen dimana

pemerintah harus berperan sebagai
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pengelola pembangunan pertanian yang
para pelakunya mencakup seluruh petani,
para pelaku

agribisnis, masyarakat

konsumen, serta seluruh stakeholder
terkait (Sulaeman et al., 2018).

Provinsi Jawa Barat sebagai daerah
penyangga ibu kota yang didukung oleh
keadaan alamnya yang subur memegang
posisi dalam

strategis penyediaan

pangan bagi masyarakat. Salah satu
trategi yang dapat dilakukan adalah
dengan memilih tanaman yang mampu
memberikan nilai tambah dengan biaya
produksi yang murah sekaligus resilien
terhadap perubahan iklim, memiliki
kandungan gizi yang baik serta dapat
berkelanjutan (Cisneros, et al., 2014;
2017).

fungsional

Salah satu
yang
tinggi,
beragam manfaat adalah

Sterbova et al.,
tanaman pangan

mempunyai  nilai  ekonomi
mempunyai
sacha inchi yang adaptif di daerah tropis
serta ramah lingkungan (Cachique et al.,
2018; Sari et al., 2024; Van et al., 2022).
Konsep pertanian berkelanjutan
sendiri menurut Feriadi et al. (2022),
adalah memanfaatkan segala sumber
yang
mempertimbangkan

daya ada dengan
kelangsungan
generasi yang akan datang, artinya
adalah bahwa generasi yang akan datang
juga harus bisa menikmati apa yang
dinikmati oleh  generasi
Atapattu et al. (2024); Syachruloh et al.

(2021), konsep pertanian berkelanjutan

sekarang.
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terdiri atas keberlanjutan ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

Adanya potensi ekonomi

yang
cukup besar telah mendorong banyak
petani untuk mengusahakannya secara
intensif padahal tumbuhan ini merupakan
tumbuhan yang baru ditemukan dan
belum diteliti secara mendalam sehingga
informasinya masih sangat terbatas.
Berdasarkan uraian tersebut maka
untuk

penelitian ini bertujuan

menganalisis keberlanjutan usahatani

sacha inchi di Jawa Barat yang meliputi

keberlanjutan ekonomi, sosial dan
lingkungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian didesain secara
kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan  deskriptif studi  kasus

terhadap petani sacha inchi di Jawa
Barat. Lokasi penelitian ditentukan secara
sengaja (purposive) di Kabupaten Ciamis
dan Kabupaten Bandung dengan
pertimbangan merupakan petani binaan
Galuh  yang

mengembangkan sacha Inchi di Jawa

Universitas konsen

Barat. Sampel penelitian ditentukan
secara sensus terhadap petani sacha
inchi di Jawa Barat sebanyak 78 petani
yang tersebar di Kabupaten Ciamis 66
petani dan Kabupaten Bandung 12
petani.

Data yang dianalisis adalah data

primer yang diperoleh melalui observasi
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dan wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner serta FGD (Focus Group

Discussion)  dengan  menghadirkan
informan kunci. Keberlanjutan usahatani
sacha inchi dianalisis secara deskriptif
yang meliputi keberlanjutan ekonomi,

sosial, dan lingkungan menggunakan
indikator seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator Keberlanjutan

No.

Indikator Keberlanjutan
. Ekonomi
1. Keuntungan
inchi
2. Hasil usahatani selain sacha inchi
3. Cara menjual hasil panen sacha

usahatani sacha

inchi

4. Tempat menjual/memasarkan
sacha inchi

5. Tingkat ketersediaan  akses
pemasaran

6. Akses pasar
7. Tingkat ketergantungan terhadap
pasar luar negeri

b. Sosial

1 Pendidikan formal petani

2. Status kepemilikan lahan
usahatani sacha inchi

3. Rata-rata umur petani

4. Akses masyarakat dalam

kegiatan pertanian

5. Pandangan masyarakat terhadap
usahatani sacha inchi

6. Partisipasi anggota keluarga
dalam usahatani sacha inchi

7. Pemberdayaan masyarakat
dalam kegiatan pertanian

8. Partisipasi dalam  kelompok
masyarakat

c. Lingkungan

1. Kesesuaian lahan dan agroklimat

2. Luas lahan yang dikelola

3. Rata-rata umur tanaman sacha

inchi

4. Penggunaan benih sacha inchi

5. Tingkat serangan hama

6. Ketersediaan tenaga kerja

7. Pengelolaan lahan dan
lingkungan
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No. Indikator Keberlanjutan
8. Konservasi keanekaragaman
hayati
Setelah informasi mengenai

indikator tersebut didapat, selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan indeks

berkelanjutan sebagai berikut:

skor yang diperoleh

Indeks keberlanjutan= -
skor maksimum

Nilai

didapat dikategorikan menjadi

indeks keberlanjutan yang
empat
kategori sebagai berikut:

a. 0-25,00%

b. 25,01-50,00%

: Tidak berkelanjutan

: Kurang
berkelanjutan

c. 50,01-75,00%

d. 75,01-100,00% : Berkelanjutan

: Cukup berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberlanjutan Usahatani Sacha Inchi
Keberlanjutan usahatani sacha
inchi dianalisis menggunakan 3 (tiga)
indikator, yaitu indikator ekonomi, sosial,
dan lingkungan.
Keberlanjutan Ekonomi
Keberlanjutan ekonomi dianalisis
menggunakan 7 (tujuh) indikator, yaitu:
keuntungan usahatani sacha inchi, hasil
selain sacha inchi,

usahatani cara

menjual hasil panen, tempat

menjual/memasarkan hasil panen, tingkat
ketersediaan akses pemasaran, akses

pasar, dan tingkat ketergantungan

terhadap pasar luar negeri. Hasil

pengolahan terhadap jawaban responden
indikator-indikator

atas keberlanjutan

x100%
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ekonomi
berikut;

tersebut dijelaskan sebagai

1. Keuntungan usahatani sacha inchi.

Hasil  penelitan  menunjukkan

bahwa sebagian besar petani
menyatakan bahwa usahatani sacha inchi
Hasil

menguntungkan. wawancara

dengan petani terungkap bahwa

keuntungan tertinggi diperoleh petani
yang menjual sacha inchi dalam keadaan
kering dan sesuai dengan standar
kualitas yang telah ditentukan oleh buyer.
Namun demikian berjalannya waktu
dengan semakin banyaknya petani yang
mengusahakannya menyebabkan harga
jual menjadi rendah. Menurut Suratiyah
(2015), harga komoditi pertanian dan juga
produk lain akan mengikuti mekanisme
pasar, artinya pada saat terjadi over
supply maka yang terjadi adalah turunnya
harga.
2. Hasil usahatani selain sacha inchi.
Walaupun petani beranggapan
bahwa usahatani sacha inchi dianggap
menguntungkan, namun petani masih

mengusahakan tanaman lain selain

sacha inchi walaupun jumlahnya tidak
mendominasi.

Hasil penelitian terungkap bahwa
biasanya petani selain mengusahakan
tanaman sacha mereka

inchi, juga

mengusahakan tanaman pangan lain
terutama padi, sebab bagi petani di
perdesaan

tanaman padi merupakan

tanaman pokok dan sebagai pangan
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utama bagi mereka. Hasil wawancara
dengan petani terungkap bahwa tanaman
lain yang diusahakan oleh petani adalah
padi, jagung, kedelai, cabe rawit, dan
tanaman palawija lainnya.
dengan Yusuf (2018, 2024), petani akan
mengusahakan tanaman lain yang tingkat
lebih  kecil

kerugian dari usahatani yang dijalannya.

Ini sejalan

risikonya untuk menutup
3. Cara menijual hasil panen sacha inchi

Dilihat dari indikator cara menjual
hasil panen, sebagian besar petani
menjual sacha inchi berupa coklat kering
dan

setelah dilakukan sortasi tanpa

melakukan sortasi terlebih dahulu, namun

yang
menjualnya berupa coklat dalam keadaan

demikian terdapat juga petani

basah, bintang kering, dan dijual
seadanya.

Hasil wawancara terungkap bahwa
petani yang menjual sacha inchi dalam
bentuk coklat kering setelah dilakukan
sortasi lebih mengharapkan keuntungan
yang tinggi sebab harga jualnya lebih
mahal dibandingkan dijual dalam bentuk
lain. Namun demikian ada juga yang
karena alasan tidak mau ribet menjual
dalam bentuk lain seadanya. Menurut
Djuliansah et al. (2024); Noormansyah et
al. (2023), ini merupakan masalah klasik
di tingkat petani dimana petani pada
umunya tidak mau direpotkan dengan
melakukan sortasi ataupun grading.

4. Tempat menjual/memasarkan hasil

panen sacha inchi
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Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa pada umumnya
petani menjual hasil panennya kepada
mitra kerjasama yang sebelumnya telah
terjalin kesepakatan terkait kualitas
produk yang dapat diterima oleh mitra
kerjasama. Namun demikian terdapat
yang

produksinya kepada pihak lain.

juga petani menjual  hasil

Hasil wawancara terungkap bahwa
petani yang menjual sacha inchi bukan
kepada mitra kerjasama adalah petani
yang hasil produksi sacha inchi nya tidak
yang telah

beranggapan dari

sesuai dengan standar

ditetapkan. Petani
pada produknya tidak laku maka lebih
baik menjualnya kepada pihak lain
walaupun lebih
Djuliansah et al. (2024); Simon (1972), hal

tindakan

harganya murah.

ini  merupakan salah satu

rasional petani untuk meminimalisir
kerugian sebagai akibat dari kegagalan
produksi.
5. Tingkat

pemasaran.

ketersediaan akses

Indikator tingkat ketersediaan akses
pasar diukur menggunakan 2 (dua)
pernyataan yaitu kelengkapan informasi
pasar sacha inchi dan kemudahan dalam
menjual hasil panen sacha inchi.
Informasi terkait penjualan sacha inchi
diperoleh petani dari media sosial dan
juga internet, namun kadang-kadang ada
juga pengepul yang sengaja datang untuk

membeli sacha inchi petani.
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Dilihat dari sisi kemudahan menjual
hasil panen, kebanyakan petani merasa
kesulitan untuk menjual sacha inchi hasil
produksinya. Hal ini lebih disebabkan
yang
untuk menampung hasil

mitra  kerjasama selama ini
diandalkan
produksi, kadang kala tidak mau membeli
hasil panen dengan alasan produksi
sacha inchi petani tidak sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Menurut
(2012),

terkadang dihadapkan pada posisi yang

Setiawan pelaku agribisnis
sulit manakala produk yang dihasilkannya
tidak sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, bahkan tidak jarang sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati,
petani harus menerima konsekuensi
berupa tidak diterimanya produk yang
dihasilkannya bahkan di beberapa negara
bisa saja petani dikenakan sanksi berupa
pemutusan hubungan kontrak bahkan
denda.

6. Akses pasar

diukur

menggunakan 3 (tiga) pernyataan, yaitu:

Indikator akses pasar

esesuaian produk dengan standar,
transparansi penilaian kualitas produk,
dan kelayakan harga berdasarkan
kualitas produk yang dihasilkan.
a. Kesesuaian produk dengan standar
Produksi di sektor pertanian sangat
dipengaruhi oleh keadaan tempat, iklim,
cuaca, dan sebagainya sehingga
ketergantungannya terhadap alam sangat

tinggi, sementara pasar menginginkan
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produk yang sesuai dengan standar yang
telah ditentukan. Terkait dengan hal
tersebut penyediaan produk yang sesuai
standar sangat diperlukan  untuk
keberlanjutan usahatani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada umumnya
produk sacha inchi yang dihasilkan oleh
petani telah sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh mitra.

Salah satu standar yang telah
ditetapkan oleh mitra adalah kandungan
air kacang sacha inchi tidak boleh lebih
dari 12 persen serta tidak digunakannya
bahan kimia berupa pupuk maupun
Hasil

pestisida dan obat-obatan lain.

wawancara dengan petani terungkap
bahwa walaupun sebelumnya mereka
telah diberi penjelasan terkait produk
yang akan diterima oleh mitra, masih ada
yang
pupuk kimia

beberapa petani nakal

menggunakan dengan
alasan supaya pertumbuhan tanaman
menjadi lebih subur. Menurut Cisneros et
al. (2014), penggunaan bahan kimia pada
tanaman sacha inchi berdampak pada

kandungan minyak dari buah sacha inchi.

b. Transparansi penilaian kualitas
produk.
Transparansi merupakan suatu

upaya untuk menumbuhkan kepercayaan
(Yusuf & Yulianeu, 2022, 2023). Hasil
analisis menujukkan bahwa sebagian

besar petani menganggap penilaian

kualitas buah sacha inchi tidak selamanya

dilakukan secara transparan, hanya
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sedikit yang menyatakan bahwa penilaian
dilakukan secara transparan .
Pada buah

biasanya akan

saat akan dijual

pembeli melakukan
serangkaian pengujian terlebih dahulu
terhadap buah sacha inchi. Menurut
petani apabila buah telah lolos pengujian
sesuai dengan persyaratan tertentu, baru
kemudian pembeli akan memberikan
harga sesuai dengan kesepakatan awal.
Namun demikian apabila buah tidak lolos
maka turun
tidak

kesepakatan awal.

penguijian harga akan

sehingga sesuai dengan
c. Kelayakan harga berdasarkan kualitas
produk yang dihasilkan.

Sistem usahatani dengan
menggunakan pola kemitraan tentunya
selalu mempersyaratkan persyaratan
tertentu sesuai dengan standar kualitas
yang telah ditetapkan. Menurut sebagian
yang

diterimanya layak dan sesuai dengan

besar petani bahwa harga
kualitas yang dihasilkan.

Hasil wawancara dengan petani
terungkap bahwa  pembeli  akan
menerima produk dengan harga tinggi
apabila kualitasnya sesuai dengan yang
dipersyaratkan.

7. Tingkat

pasar luar negeri.

ketergantungan terhadap

Indikator tingkat ketergantungan

terhadap pasar luar negeri diukur

menggunakan 2 (dua) pernyataan, yaitu

kualitas produk sesuai dengan harga
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pasar luar negeri dan harga berubah
sesuai pasar luar negeri. Kacang sacha
inchi merupakan komoditas ekspor yang
harganya sesuai dengan harga pasar
internasional. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
menyatakan bahwa kualitas buah sacha
inchi yang dibeli oleh mitra sesuai dengan
standar internasional. Namun demikian

terkait dengan masalah harga jual,

sebagian besar petani menyatakan

bahwa harga tersebut tidak pernah
mengikuti harga pasar di luar negeri.
Petani beralasan bahwa kalaupun harga
sesuai dengan pasar luar negeri maka
tidak akan terjadi adanya perbedaan
harga yang mencolok antara pembeli
yang satu dengan pembeli yang lain.
Hasil analisis menggunakan indeks

keberlanjutan terhadap 7 (tujuh) indikator

yang digunakan, maka dengan
menggunakan analisis indeks
keberlanjutan, usahatani sacha inchi

secara ekonomi berada pada kategori
cukup berkelanjutan.
Keberlanjutan Sosial
Keberlanjutan  sosial dianalisis
menggunakan 8 (delapan) indikator, yang
terdiri atas: 1) Pendidikan formal petani;
2) Status kepemilikan lahan usahatani
sacha inchi; 3) Rata-rata umur petani; 4)
Akses

pertanian;

masyarakat dalam kegiatan
5) Pandangan masyarakat
6)

keluarga dalam

terhadap usahatani sacha inchi;

Partisipasi anggota
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usahatani sacha inchi; 7) Pemberdayaan
masyarakat dalam kegiatan pertanian,
dan; 8) Partisipasi dalam kelompok
masyarakat.
1. Pendidikan formal petani

Salah satu pelancar pembangunan
pertanian adalah pendidikan formal
petani. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar petani berpendidikan
dasar. Pendidikan berhubungan dengan
pengetahuan, artinya dengan semakin
tingginya pendidikan seseorang maka
pengetahuannya akan menjadi lebih
tinggi lebih  berpikir

rasional dalam menentukan

sehingga akan
suatu
keputusan (Djuliansah et al., 2024).
2. Status kepemilikan lahan usahatani
sacha inchi

Status kepemilikan lahan usahatani
di daerah penelitian sangat bervariasi
dengan didominasi oleh Ilahan milik,
sisanya Hak Guna Usaha, sewa, sakap,
tanah adat. Petani

dan yang tidak

mempunyai lahan biasanya menggarap
yang
disesuaikan sesuai dengan kesepakatan

tanah desa dengan Dbiaya
antara petani dengan pemerintah desa
setempat. Banyaknya lahan di luar hak
milik menyebabkan keberlanjtan
usahatani menjadi tidak terjamin karena
keputusan berlanjut atau tidak sangat
ditentukan oleh pemilik lahan (Feriadi et
al, 2022; Pawiengla et al., 2020).

3. Rata-rata umur petani.
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Umur petani sacha inchi di lokasi

penelitian sangat bervariasi, namun
ternyata lebih didominasi oleh petani
dengan struktur umur produktif walaupun
berada dalam kategori golongan usia tua.

Regenerasi petani saat ini
merupakan masalah serius yang harus
disikapi bersama mengingat sektor
pertanian merupakan sektor penting yang
dapat menunjang kehidupan umat
manusia. Hasil wawancara dengan petani
terungkap bahwa generasi muda di
daerahnya rata-rata merantau ke kota
karena mengganggap bahwa sektor
pertanian tidak lagi dapat diandalkan
untuk dijadikan sebagai sumber mata
pencaharian. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Yusuf & Batubara (2020); Yusuf
(2022), pada umumnya generasi muda
tidak tertarik

pertanian.

lagi bekerja di sektor
4. Akses masyarakat dalam kegiatan
pertanian

Akses masyarakat dalam kegiatan
pertanian menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat mendukung kegiatan
pertanian di daerahnya mengingat sektor
pertanian merupakan sektor dominan
bagi besar

sebagian masyarakat.

Walaupun demikian menurut petani ada
yang
mendukung bahkan tidak mendukung

juga masyarakat kurang

kegiatan pertanian di daerahnya.
Hasil wawancara dengan petani
yang

terungkap bahwa masyarakat
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bahkan

kegiatan

tidak

pertanian

kurang  mendukung
mendukung
beranggapan bahwa sektor pertanian

tidak lagi menjanjikan bagi kehidupannya.

Menurut Febrianti (2017); Setiawan
(2012); Yusuf (2018), hal ini yang
mendorong masyarakat untuk
meninggalkan sektor pertanian dan

beralih ke sektor lain terutama industri
dan memilih merantau untuk mengadu
nasib ke kota mencari kehidupan yang
lebih baik.
5. Pandangan masyarakat terhadap
usahatani sacha inchi

Pandangan masyarakat terhadap
usahatani sacha inchi di daerah penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
mendukung kegiatan usahatani sacha
inchi walaupun sebenarnya masyarakat
tidak mengetahui secara pasti prospek
pengembangan sacha inchi tersebut ke
depan. Walaupun demikian menurut
petani ada juga masyarakat yang kurang
mendukung bahkan tidak mendukung
kegiatan usahatani sacha inchi.

Hasil wawancara dengan petani

terungkap bahwa masyarakat yang
kurang mendukung bahkan tidak
mendukung usahatani sacha inchi

beranggapan bahwa sacha inchi adalah
tanaman baru yang belum tentu dapat

diterima oleh pasar secara berkelanjutan.

Menurut Setiawan (2012), hal ini
merupakan salah satu sikap kritis dari
masyarakat yang tentunya harus
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diapresiasi dan dijadikan sebagai suatu

bahan pertimbangan bagi pemerintah

dalam menentukan suatu kebijakan di

sektor pertanian.

6. Partisipasi anggota keluarga dalam
usahatani sacha inchi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
partisipasi anggota keluarga dalam
usahatani sacha inchi adalah rendah
yang dapat dilihat dari jawaban petani
terhadap partisipasi anggota keluarga

dalam usahatani sacha inchi yang lebih

didominasi oleh mereka yang tidak
mendukung kegiatan tersebut.
Menurut petani, anggota

keluarganya tidak mau terlibat dalam
kegiatan usahatani sacha inchi karena
masing-masing mempunyai kesibukan
sendiri yang bahkan tidak bersentuhan
secara langsung dengan  sektor
pertanian. Inilah salah satu tandatangan
sekktor pertanian ke depan dimana
masyarakat sudah mulai meninggalkan
sektor pertanian (Feriadi et al., 2022).
7. Pemberdayaan masyarakat dalam
kegiatan pertanian

Tujuan akhir dari pemberdayaan
masyarakat adalah bagaimana
masyarakat dapat mandiri, baik secara
ekonomi maupun sosial (Rachmawati,
2020). Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak secara

sebagian besar petani

kontinyu mengikuti kegiatan

pemberdayaan dan hanya sebagian kecil
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petani yang mengikuti kegiatan
pemberdayaan.

Hasil wawancara dengan petani
bahwa

terungkap kegiatan

pemberdayaan yang biasa mereka
lakukan adalah kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluh merupakan ujung
tombak sektor pertanian mengingat
kelemahan struktural yang ada di tingkat
petani supaya sektor pertanian dapat
berkelanjutan (Feriadi et al., 2022; Yusuf

& Batubara, 2020).

8. Partisipasi dalam kelompok
masyarakat

Indikator partisipasi dalam

kelompok masyarakat diukur

menggunakan 6 (enam) pernyataan,
yaitu: 1) Tergabung dalam kelompok tani;
2) Ikut dalam kegiatan kelompoktani atau
yang sejenisnya; 3) lkut dalam kegiatan
kelompok masyarakat; 4) Jumlah
kelompok masyarakat yang diikuti; 5) Aktif
terlibat

masyarakat, dan; 6) Mengikuti kegiatan

dalam kegiatan  kelompok

gotong royong di lingkungan tempat

tinggal.

Petani sacha inchi lebih didominasi
oleh mereka yang tidak tergabung dalam
kelompok tani. Ini

sejalan dengan

keikutsertaannya dalam kegiatan
kelompok tani dan kelompok masyarakat
yang lebih didominasi yang tidak pernah
berpartisipasi baik dalam kelompok tani
maupun dalam

kegiatan  kelompok

masyarakat. Padahal melalui kelompok
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tani, para petani dapat saling berinteraksi

dan belajar satu sama lain dalam

menghadapi kendala yang dihadapi
dalam menjalankan
(Djuliansah et al., 2024).
Jumlah kelompok masyarakat yang
lebih

Hasil

usahataninya

diikuti

didominasi

oleh petani
1-2

wawancara terungkap bahwa umumnya

ternyata

kelompok.

mereka hanya bergabung di kelompok
tani dan juga arisan masyarakat, namun
ada juga yang tergabung dalam kelompok
masyarakat

lain walaupun jumlahnya

tidak mendominasi. Menurut petani,
mereka yang terlibat dalam kelompok
masyarakat juga rata-rata tidak aktif
dalam kegiatan tersebut, artinya mereka
hanya terdaftar saja dan kadang-kadang
apabila ada waktu luang mereka baru
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan
oleh kelompoknya.

Namun demikian sebagai salah
satu ciri masyarakat perdesaan yang
masih melekat adalah kegiatan gotong
royong yang sering mereka ikuti, misalnya
membersihkan jalan, membersihkan
saluran irigasi, dan sebagainya. Hanya
sebagian kecil saja yang memang tidak
pernah mengikuti kegiatan gotong royong
di daerahnya, walaupun demikian mereka
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut
biasanya membayar orang sekedar ikut
berpartisipasi. Menurut Setiawan (2012),
kegiatan gotong royong merupakan ciri
khas yang

masyarakat perdesaan
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merupakan kearifan lokal yang sampai
saat ini masih ada dan perlu untuk terus
dilestarikan ditengah gempuran
modernisasi yang semakin masif.
Berdasarkan hasil analisis terhadap
8 (delapan) indikator keberlanjutan sosial,
maka usahatani sacha inchi dapat
dikatakan cukup berkelanjutan.
Keberlanjutan Lingkungan
Keberlanjutan secara lingkungan
dianalisis menggunakan 8 (delapan)
indikator, yaitu: 1) Kesesuaian lahan dan
agroklimat; 2) Luas lahan yang dikelola;
3) Rata-rata umur tanaman sacha inchi;
4) Penggunaan benih sacha inchi; 5)
Tingkat serangan hama; 6) Ketersediaan
tenaga kerja; 7) dan
dan; 8)

keanekaragaman hayati.

Pengelolaan
lingkungan, Konservasi
1. Kesesuaian lahan dan agroklimat.
Hasil jawaban responden terhadap
indikator  kesesuaian lahan  dan
agroklimat rata-rata menjawab bahwa
agroklimat mendukung lahan usahatani
yang
Walaupun sacha inchi bukan tanaman

sacha inchi diusahakannya.
asli Indonesia, namun karena berasal dari
daerah tropis maka tanaman tersebut
cocok dibudidayakan di Indonesia yang
beriklim tropis.
2. Luas lahan yang dikelola.

Lahan yang dikelola petani untuk
lebih

didominasi oleh kategori lahan sempit,

mengusahakan sacha inchi

sementara yang lahannya luas jumlahnya
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tidak mendominasi. Fakta ini setidaknya

menunjukkan bahwa kelemahan

struktural petani di Indonesia yaitu
penguasaan lahan yang sempit masih
melekat. Ini sejalan dengan hasil
penelitian Yusuf (2024), bahwa rata-rata
penguasaan lahan petani di Indonesia
adalah sempit.

3. Rata-rata umur tanaman sacha inchi.
tanaman akan

Umur sangat

mempengaruhi  produktivitas tanaman
tersebut. Hasil wawancara dengan petani
terungkap bahwa umur tanaman sacha
inchi yang diusahakan petani masing
sangat muda (< 3 tahun) sehingga
produktivitas yang dihasilkannya juga
masih rendah. Tanaman yang masih
muda mempunyai produktivitas yang

rendah dikarenakan tanaman masih
berbuah,

berjalannya waktu dan tanaman semakin

belajar namun  seiring

dewasa maka produktivitas akan semakin

tinggi  (Cachique et al,, 2018;
Noormansyah et al.,, 2023; Sari et al.,
2024).

Menurut petani, mereka baru

beberapa tahun terakhir mengusahakan
sacha inchi yang informasinya diperoleh
dari media sosial. Mereka tertarik
mengusahakannya karena tergiur oleh
harga jual buahnya yang memang mahal,
padahal mereka sendiri tidak mengetahui
bagaimana cara membudidayakan
tanaman tersebut secara baik dan benar.

4. Penggunaan benih sacha inchi.
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Indikator penggunaan benih sacha
inchi diukur dengan menggunakan 2
(dua) pernyataan, yaitu: 1) Kesesuaian
penggunaan benih sacha inchi dilihat dari
anjuran penanaman; 2) Penyulaman
terhadap tanaman yang tidak sehat atau
mati.
a. Kesesuaian penggunaan benih sacha

inchi dilihat dari anjuran penanaman.

Rata-rata  petani  menyatakan
bahwa benih yang digunakan telah sesuai
dengan anjuran yang disampaikan oleh

mitra mereka dan hanya sedikit yang

menyatakan bahwa benih yang
digunakan kurang sesuai dengan
anjuran.

Hasil wawancara terungkap bahwa
petani diberikan benih yang sesuai

standar sebagai bantuan dari mitra
bahkan untuk penyemaiannya mereka
juga dipandu dan diberikan pelatihan oleh
mitra kerjasama mereka yang nantinya
akan menampung hasil panen buah
(2022);

adanya

Nasrun et al.
(2021),

kemitraan sebenarnya dapat membantu

sacha inchi.

Patmawati, et al.
petani mulai dari pengadaan sarana
produksi sampai ke pemasaran produk
yang dihasilkan.
b. Penyulaman terhadap tanaman yang
tidak sehat atau mati.
Kodahl (2020),

terhadap tanaman sacha

penyulaman

yang
dibudidayakan secara intensif dilakukan

inchi

untuk menyeragamkan pertumbuhan
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tanaman  tersebut. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar
petani tidak secara kontinyu melakukan
penyulaman, artinya mereka kadang-
kadang, jarang, bahkan tidak pernah

sama sekali melakukan penyulaman

yang
diusahakannya. Hal ini bisa dipahami

terhadap tanaman sacha inchi

mengingat sacha inchi merupakan
tanaman hutan yang mempunyai daya
tahan baik sehingga tidak mudah mati
(Kodahl, 2020; Nisa et al., 2018).

5. Tingkat serangan hama.

Indikator tingkat serangan hama
diukur menggunakan 2 (dua) pernyataan,
yaitu: 1) Serangan hama dan penyakit,
dan; 2) Intensitas serangan hama dan
penyakit. Hasil jawaban responden
menunjukkan bahwa hama dan penyakit
kdang-kadang menyerang tanaman
sacha inchi, begitu juga dengan intesitas
serangan hama dan penyakit tersebut.

Hasil wawancara dengan petani
terungkap bahwa hama yang menyerang
tanaman sacha inchi kebanyakan adalah
ulat daun namun dengan serangan yang
tidak berarti.

memakan daun sacha

Menurut petani ulat

inchi namun
walaupun dibiarkan ulat tersebut tidak
mati setelah

lama kemudian akan

memakan daun sacha inchi. Menurut
Kodahl & Sorensen (2021); Nisa et al.
(2018), di

mengandung racun yang menyebabkan

dalam daun sacha inchi

ulat mati namun tidak membahayakan
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bagi kesehatan manusia, justru banyak
aktif

yang sangat berguna bagi kesehatan

mengandung senyawa-senyawa
manusia.
6. Ketersediaan tenaga kerja.
Hasil jawaban responden terkait
denggan ketersediaan tenaga kerja
menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja
yang tersedia masih cukup banyak. Hal ini
sebenarnya tidak sejalan dengan Putu &
Ketut (2020); Yusuf (2024),

ketersediaan tenaga kerja di

bahwa
sektor
pertanian jumlahnya semakin berkurang.
Namun demikian fakta di lapangan
menujukkan bahwa di daerah-daerah
tertentu khususnya di perdesaan masih
dapat dengan mudah dijumpai tenaga
di

tersedianya

kerja sektor pertanian. Cukup

tenaga kerja di sektor
pertanian setidaknya dapat menjamin
keberlanjutan sektor pertanian ke dapan
(Feriadi et al., 2022; Pawiengla et al.,
2020).

7. Pengelolaan dan lingkungan.

Indikator pengelolaan dan
lingkungan diukur menggunakan 3 (tiga)
pernyataan, yaitu penanaman secara
tumpang sari, penggunaan pupuk kimia,
dan penggunaan pestisida kimia. Hasil
jawaban responden menunjukkan bahwa
rata-rata petani menanam sacha inchi
secara monokultur, tanpa menggunakan
kimia

bahan baik pupuk maupun

pestisida.
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Hasil wawancara dengan petani
terungkap bahwa sacha inchi merupakan
yang
merambat kepada tanaman lain yang

tanaman merambat dapat
berada di sekitarnya sehingga dapat
menyebabkan tanaman yang dirambati
menjadi mati apalagi tanaman tersebut
masih kecil. Selain itu karena tanaman
sacha inchi berdaun rimbun
menyebabkan pertumbuhan tanaman lain
yang ternaungi menjadi terhambat dan
tidak
pendapat Fajri (2009); Nisa et al. (2018),

bahwa

optimal. Ini sejalan dengan
tanaman membutuhkan sinar
matahari yang cukup untuk proses

fotosintesis supaya pertumbuhannya
optimal.

Penggunaan pupuk dan pestisida
kimia tidak dianjurkan dalam usahatani
sacha inchi sebab dapat menyebabkan
rendahnya kualitas buah sebagai akibat
berkurangnya kandungan minyak yang
terdapat dalam buah serta zat-zat lain
yang terkandung di dalamnya.

8. Konservasi dan budaya.

Indikator konservasi dan budaya

diukur

menggunakan 6 (enam)

pernyataan, yaitu penggunaan pohon
pelindung untuk tanaman sacha inchi,
kebun sacha inchi pernah mengalami
erosi, pembuatan terasering di kebun
sacha inchi, menjaga sumber air di dekat
kebun sacha inchi, efisiensi penggunaan
PHT.

masing-masing

air, dan teknologi Jawaban

responden untuk
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pernyataan menunjukkan bahwa pada
umumnya petani tidak menggunakan

pohon pelindung untuk menaungi
tanaman sacha inchi. Terkait dengan
erosi, rata-rata kebun petani ternyata
sering mengalami erosi, namun sebagian
besar petani tidak pernah membuat teras
Untuk

menjaga ketersediaan air, hanya sedikit

sering di lahan usahataninya.

petani yang menjaga dan merawat

sumber air untuk ketersediaan air

sepanjang tahun bahkan penggunaannya
cenderung tidak efisien. Begitu juga

dengan teknologi PHT (Pengelolaan

Hama Terpadu) yang tidak pernah

mereka lakukan.

Tidak digunakannya pohon
pelindung untuk menaungi tanaman
sacha inchi menurut petani bahwa

tanaman ini membutuhkan sinar matahari
sepanjang waktu untuk mengoptimalkan
pertumbuhannya. Pada umumnya petani
menanam sacha inchi di daerah berbukit
dengan memanfaatkan lahan yang tidak
produktif sehingga sangat sering terjadi
tersebut. Menurut
(2020);

Ariningsih (2015), lahan dengan kontur

erosi pada lahan

Asnamawati et al. [rawan &
berbukit sebaiknya dibuatkan teras untuk
mencegah terjadinya erosi atau ditanami
pepohonan (tanaman keras) sebagai
penahan tanah dari erosi sekaligus
tidak
langsung mengalir ke bawah menjadi run

off.

sebagai penahan air supaya
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Ketersediaan air yang memadai
dapat menjamin keberlanjutan usahatani
sebab tanaman sangat membutuhkan air
untuk pertumbuhannya. Namun demikian
hasil wawancara dengan  petani
terungkap banha penggunaan air untuk
tidak

pernah

tanaman sacha inchi ternyata
tidak

memperhiitungkan penggunaan air untuk

efiisien. Petani
tanaman yang dibudidayakannya dengan
pertimbangan air masih tersedia. Padahal
Budiharto  (2019);
(2009), apabila sumber air tidak dipelihara

menurut Suyana

dapat menyebabkan air menjadi

berkurang bahkan hilang sama sekali
yang berakibat kerugian bagi petani.
Pengelolaan hama dan penyakit (PHT)
tidak pernah dilakukan oleh petani, petani
rata-rata tanaman

beralasan bahwa

sacha inchi mereka tidak pernah
terserang oleh hama. Hal ini sejalan
(2018),

tanaman yang baru dikembangkan maka

dengan Nisa et al. sebagai
hama bisa saja belum dapat menyerang
tanaman tersebut.
Berdasarkan hasil analisis terhadap
indikator-indikator keberlanjutan
indeks
dikatakan

inchi

lingkungan menggunakan
keberlanjutan maka dapat
sacha

bahwa usahatani secara

lingkungan cukup berkelanjutan.

KESIMPULAN
Keberlanjutan usahatani sacha
inchi di Provinsi Jawa Barat secara
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ekonomi cukup berkelanjutan, secara
sosial cukup berkelanjutan, dan secara

lingkungan cukup berkelanjutan.
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